[11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang bersifat
sosia dan dinamis. Oleh karenaiitu, peneliti memilih menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah
dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat
digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara

mendalam sehingga akan ditemukan pola-polayang jelas.

Secarateoritis format penelitian kualitatif berbeda dengan format penelitian
kuantitatif. Perbedaan tersebut terletak pada kesulitan dalam membuat desain
penelitian kualitatif, karena pada umumnya penelitian kualitatif yang tidak
berpola. Menurut Sugiyono (2009:36) format desain penelitian kualitatif terdiri
dari tigamodel, yaitu format deskriptif, format verifikasi, dan format grounded

research.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu
penelitian yang memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau
kelompok tertentu tentang keadaan dan ggjala yang terjadi. Pendliti akan
memberikan gambaran dengan secara cermat tentang fenomena yang terjadi

mengenai bagaimana cara dan tindakan pengusaha tapis dan sulam usus Lampung
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yaitu Galeri Nabilla untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Selanjutnya
penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2007:4)

mengemukakan bahwa metodol ogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Selanjutnya dijelaskan oleh David Williams
(1995) seperti yang dikutip Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan
metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara
alamiah. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya
mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti

dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.

3.2 Subjek dan Objek Pendlitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Objek
penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
pengusaha tapis dan sulam usus Lampung Galeri Nabilla yang berada di daerah

Natar, Lampung Selatan dan yang menjadi objek penelitian yaitu strategi yang
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dilakukan pengusaha tapis dan sulam usus Lampung Galeri Nabilla untuk

meningkatkan keunggulan kompetitif.

3.3 Informan Pendlitian

Bahan pertimbangan utama dalam penelitian kualitatif untuk pengumpulan data
adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kudlitatif tidak digunakan istilah
populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah snow ball.
Menurut Sugiyono (2009:85) snowball sampling adalah teknik penentuan sampel
yang mulamula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih teman-

temannya untuk dijadikan sampel berikutnya dan seterusnya sampai tidak adalagi

informasi baru.

Pemilihan informan pertama merupakan hal yang sangat utama sehingga harus
dilakukan secara cermat, karena penelitian ini mengkaji tentang bagaimana cara
dan tindakan pengusaha tapis dan sulam usus Lampung untuk meningkatkan
keunggulan kompetitifnya maka peneliti memutuskan informan pertama
atau informan kunci yang sesuai dan tepat ialah mangjer dan karyawan usaha

tapis dan sulam usus Galeri Nabilladi Kecamatan Natar, Lampung Sel atan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini pendliti
memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam,

jelas dan spesifik.
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Sugiyono (2009:225) menjelaskan bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari

hasi| observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi. Pada

penelitian ini penditi menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara

observasi, dokumentasi, dan wawancara.

1. Observas
Observas adalah pengamatan yang dilakukan dengan senggja dan
sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki.
Adapun jenis-jenis observas tersebut diantaranya yaitu observas
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi
nonpartisipan. Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka,
peneliti memilih observasi partisipan. Observas partisipan yaitu suatu
teknik pengamatan dimana pendliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang
dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan
mengamati dan mencatat |angsung terhadap objek pendlitian, yaitu dengan
mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan di industri kecil tapis dan
sulam usus Galeri Nabilladi Kecamatan Natar, Lampung Selatan.Pendliti
dapat menentukan informan yang akan diteliti dan juga untuk
mengetahui jabatan, tugas atau kegiatan, alamat, nomor telepon, dari
calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk
kepentingan penelitian.
2. Wawancara

Teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama dengan
kuesioner. Wawancaraitu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu

wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara
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mendalam (in-depth interview). Namun disini peneliti memilih melakukan
wawancara mendalam, ini bertuyjuan untuk mengumpulkan informasi
yang kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan

pengalaman pribadi.

Peneliti memintaijin kepada informan menggunakan alat perekam untuk
menghindari kehilangan informasi. Sebelum dilangsungkan wawancara
mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan
latar belakang secara ringkas dan jelas mengena topik pendlitian.
Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan
wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pewawancaramenghindari kata yang memiliki arti ganda, taksa,
atau pun yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung
banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya
dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru.

c. Pewawancara mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan
waktu dan tempat yang jelas.

d. Pewawancara mengajukan pertanyaan dalam rangka pengalaman
konkrit responden.

e. Pewawancara menyebutkan semua aternatif yang ada atau sama
sekali tidak menyebutkan alternatif.

f. Wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah,
malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat

memperhal us.
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3. Studi pustaka
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelgjari buku-buku
referensl, laporan-laporan, mgjalah-maalah, jurnal-jurna dan media
lainnya yang berkaitan dengan obyek pendlitian.

4. Dokumentas
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang
digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-data mengenal
industri kecil tapis dan sulam usus Lampung Galeri Nabilla. Hasil penelitian
dari observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya

apabila didukung oleh foto-foto.

3.5 Sumber Data dalam Pendlitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Menurut Arikunto

(2010:22) data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu:

a. Data primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti atau datayang diperoleh dari responden
secara langsung.

b. Data sekunder, ada ah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
yang menunjang data primer. Dalam pendlitian ini diperoleh dari hasil
observas yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat
dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis

seperti tabel, catatan, SMS, foto dan lain-lain.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bognan dan Biklen (1982) dalam Moleong
(2007:248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada
orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal
peneliti untuk analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun
secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang
lain. McDrury (Collaborative Group Analysis of Data, 1999 ) dalam Moleong
(2007:248) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
a. Membaca atau mempelgari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan
yang ada dalam data
b. Mempelgjari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema
yang berasal dari data.

c. Menuliskan model yang ditemukan dan koding yang telah dilakukan.

Andlisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendaam dengan
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui
situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai
dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali
rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan

kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.
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Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, selanjutnya
peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduks data.
Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu mengambil
dan mencatat informasi -informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks
penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan
inti kalimatnya sgja, tetapi bahasanya sesual dengan bahasa informan.
Abstraks yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian
dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis
domain menurut Sugiyono (2009:255), adalah memperoleh gambaran yang
umum dan menyeluruh dari objek aau penelitian atau situasi sosial. Pendliti
memperoleh domain ini dengan cara melakukan pertanyaan grand dan minitour.
Sementara itu, domain sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk
penelitian selanjutnya. Menurut Sugiyono (2009:255) mengenai analisis
taksonomi yaitu dengan memilih domain kemudian dijabarkan menjadi lebih

terinci, sehingga dapat diketahui struktur internalnya.

3.6.1. AnalissSWOT

David (2009:8) mengatakan bahwa analisis SWOT adalah analisis terhadap
kekuatan dan kelemahan internal, digabungkan dengan peluang dan ancaman dari
external. Analisisini menjelaskan suatu cara untuk menyimpulkan faktor-faktor
strategis sebuah perusahaan adalah mengkombinasikan faktor strategis external
(EFAS) dengan faktor strategisinternal (IFAS) kedalam sebuah ringkasan analisis
faktor-faktor strategi (SFAS). SFAS mengharuskan para manger strategis

memadatkan faktor- faktor external dan internal menjadi kurang dari 10 faktor.
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Kombinasikan SWOT antara Strength dan Opportunities, Weakness dan
Opportunities, Srength dan Threats, Weakness dan Threats. Analisis SWOT
merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini dan strategi
yang menggambarkan kecocokan paling baik diantara mereka. Analisisini
didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan
kekuatan dan peluang, dan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila
diterapkan secara akurat, asumsi sederhanaini mempunyai dampak yang sangat
besar atas rancangan strategi yang berhasil pada usaha sulam tapis dan sulam usus

Galeri Nabilladi Natar.

Berikut adal ah penjelasan tentang analisis SWOT yang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

A. Peluang

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan
perusahaan. K ecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah satu sumber
peluang. Identifikasi segmen pasar yang tadinya terabaikan, perubahan pada
Situasi persaingan atau peraturan, perubahan teknologi, serta membaiknya
hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat memberikan peluang bagi

perusahaan.

B. Ancaman

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam organisasi.
Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posis sekarang atau yang

diinginkan usahatapis dan sulam usus Galeri Nabilladi Natar.
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Semakin banyaknya persaingan, lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya
kekuatan tawar-menawar, perubahan teknologi, serta peraturan baru atau yang
direvisi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan. Memahami peluang
dan ancaman utama yang dihadapi perusahaan dapat membantu para pengambil
keputusan. Pada perusahaan untuk mengidentifikasi pilihan-pilihan strategi yang

realistis dan cocok serta menentukan ceruk (niche) yang paling efektif .

C. Kekuatan

Kekuatan adalah sumberdaya, keterampilan atau keunggulan lain terhadap
pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau yang ingin dilayani oleh
usahatapis dan sulam usus Galeri Nabilladi Natar. Kekuatan adalah kompetensi
khusus (distinctive competence) yang memberikan keunggulan komparatif bagi
perusahaan. Kekuatan dapat terkandung dalam sumber daya keuangan, citra,
kepemimpinan pasar, dan faktor-faktor lain. Dalam hal ini peneliti ingin

menganalisis kekuatan dalam hal operasi perusahaan.

D. Kdemahan

Kelemahan adalah faktor keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif
perusahaan. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas manajemen,
keterampilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan sumber kelemahan dari
usahatapis dan sulam usus Galeri Nabilladi Natar. Dalam hal ini peneliti ingin

menganalisis kelemahan dari bidang operasi.



50

3.7 Kredibilitas Pendlitian

Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan
mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan
terhadap hasil data penelitian. Menurut Sugiyono (2009:270-276) upaya untuk
menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secaralebih cermat dan berkesinambungan.
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
b. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang dimaksud adal ah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagal contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanyarekaman
wawancara.
c. Mengadakan member chek
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh pendliti
kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin
kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannyatidak disepakati oleh pemberi data, maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus

menyesuai kan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.



